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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji tentang Hubungan Body Image dengan Kecenderungan Internalized Misogyny pada Mahasiswi program studi Psikologi Universitas Negeri Manado. Penelitian ini disusun berdasarkan metode skala likert dengan menggunakan skala body image yaitu Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire- Appearance Scales, (MBSRQ- AS) dan skala internalized misogyny menurut Binaz Bozkur, 2020 yaitu Internalized Sexim Scale For Woman. Setelah dilakukan analisis data maka diperoleh hasil penelitian : terdapat hubungan negatif antara body image dengan kecenderungan internalized misogyny dengan asumsi semakin tinggi body image maka semakin rendah kecenderungan internalized misogyny. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai koefisien korelasi antara variabel (rxy) = -0,059 dan kriteria p = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Ini membuktikan bahwa hipotesis peneliti H0 dapat diterima.
Kata Kunci: Body Image, Internalized Misogyny, Mahasiswi
Abstract: This research aims to find out and test the relationship between body image and internalized misogyny tendencies in female students in the Psychology study program at Manado State University. This research was structured based on the Likert scale method using the body image scale, namely the Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire- Appearance Scales, (MBSRQ- AS) and the internalized misogyny scale according to Binaz Bozkur, 2020, namely the Internalized Sexism Scale For Women. After analyzing the data, the research results were obtained: there is a negative relationship between body image and the tendency to internalize misogyny with the assumption that the higher the body image, the lower the tendency to internalize misogyny. This result is known by looking at the correlation coefficient value between the variables (rxy) = -0.059 and the criterion p = 0.000 < 0.05. This means that the significance value obtained is greater than 0.05. This proves that the researcher's hypothesis H0 is acceptable.
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PENDAHULUAN
Setiap individu pasti sangat memperhatikan penampilannya agar terlihat menarik, begitu juga dengan setiap mahasiswa (Alidia, 2008). Usia rata-rata mahasiswa saat ini sekitar 18-25 tahun yang dikategorikan sebagai remaja akhir yang mengalami masa transisi menuju dewasa, dalam masa transisi ini mereka mengalami berbagai perubahan fisik seperti perubahan berat badan, suara, dan lainnya sehingga mereka sangat memperhatikan penampilannya, serta berusaha untuk membentuk body image yang dapat dilihat menarik dari cara mereka mempersepsikannya (Alidia, 2008). 


Menurut Denich dan Ifdil (2005) body image merupakan persepsi individu tentang bentuk tubuh yang dimiliki orang lain ataupun dirinya sendiri. Individu yang memiliki body image yang positif memiliki persepsi tentang bentuk tubuh yang nyata dan merasa nyaman terhadap bentuk tubuh yang dimiliki, sebaliknya individu yang memiliki body image yang negatif akan memandang secara menyimpang mengenai bentuk fisiknya yang dapat menyebabkan individu merasa malu terhadap tubuhnya sendiri (Gayatri, 2011). Body image juga merupakan cara pandang seseorang mengenai penampilan fisiknya, yakni gambaran yang dibuat sendiri oleh individu dalam pemikirannya yang dipengaruhi oleh budaya, lingkungan, media massa, dan sebagainya (Jena, 2019). Selain itu, individu yang memiliki persepsi body image yang negatif secara terus menerus akan mengalami depresi (Syifa & Pusparini, 2018). 


Persepsi body image setiap orang berbeda terutama bagi mahasiswa yang saat ini mengalami transisi atau perubahan bentuk tubuh. Pada dasarnya mahasiswa menginginkan bentuk tubuh yang ideal dan sesuai standar yang diinginkan. Dimana ada beberapa mahasiswa masih memiliki pandangan negatif terhadap body image yang dimiliki sehingga mahasiswa merasa tidak puas terhadap tubuhnya, sehingga banyak remaja yang memiliki citra tubuh negatif akibat obesitas selain itu ada juga mahasiswa yang sudah menganggap body image mereka berada dikategori positif dan merasa percaya diri dengan tubuhnya dimana berdasarkan hasil penelitian dari Tarigan (2017), pada 191 remaja obesitas di Yogyakarta sebanyak 91% memiliki citra tubuh negatif. Setyorini (2020), mengemukakan 51,6% remaja puas terhadap bentuk tubuhnya, sedangakan 48,4% tidak puas denngan bentuk tubuhnya. Dari penelitian yang dilakukan Miguel (2018), 1198 remaja obesitas di Portugal sebanyak 52,3% mengalami masalah citra tubuh negatif, sedangkan hasil penelitian dari Pameswari (2023), terdapat 51,9 % remaja dengan citra tubuh negatif dan remaja dengan citra tubuh positif sebesar 48,1%. Menurut hasil wawancara awal kepada beberapa mahasiswi di program studi Psikologi Universitas Negeri Manado, terdapat mahasiswi yang memiliki pandangan positif tentang tubuh mereka seperti ada diantara mereka yang sangat percaya diri dengan tubuh mereka sendiri sehingga mereka ingin diakui keberadaanya dan sampai menjatuhkan orang lain hanya untuk keberadaanya diakui oleh banyak orang. Hal tersebut yang akhirnya menjadi pemicu timbulnya kecenderungan internalized misogyny. 


Internalized misogyny merupakan misogini yang terinternalisasi. Misogini sendiri merupakan perasaan tidak suka atau membenci perempuan. Misogini dapat dianggap sebagai dikriminasi seksual, penghinaan, kekerasan, dan objektifikasi seksual terhadap perempuan (Yaman, Gülsen, & Filiz, 2020). Misogini berasal dari istilah Yunani kuno "Misien"- yang berarti membenci dan "gune"-perempuan (Etyang, 2012).  Internalized misogyny dapat terjadi ketika wanita mengodopsi sikap, nilai, dan kepercayaan seksis yang membenci kaum wanita (Aiken & Velker, 2019). Internalized misogyny dilakukan oleh seorang wanita yang mana ia berperilaku seksis pada dirinya sendiri maupun wanita lain baik secara sadar maupun tidak, bahkan ketika tidak ada kehadiran lelaki yang dianggap lebih superior di sebagian besar budaya. Internalized misogyny memiliki dampak negatif pada korban karena ia bagian dari bentuk diskriminasi. Diskriminasi pada wanita telah sejak lama diteliti di berbagai situasi. Secara historis, seksisme pada wanita telah terjadi dalam berbagai bentuk dan tidak dapat disangkal, sebagian besar merupakan seksisme dalam level institusional (Eitzen, Baca Zinn, & Smith, 2012). Segala bentuk diskriminasi membawa dampak negatif bagi para korban, begitu juga 9 pada wanita. Studi yang dilakukan oleh Berg (2006) di United States menunjukkan bahwa seluruh wanita dalam sampel penelitiannya pernah mengalami perilaku seksis dan 25% menyatakan bahwa hal tersebut sering terjadi. Penelitian yang dilakukan oleh Piggot (2004) menunjukkan bahwa internalized misogyny berkaitan dengan citra diri yang negatif, depresi, rendahnya kepercayaan diri pada wanita lesbian di lima negara berbeda; yaitu, Australia, Kanada, Inggris, Finlandia, dan Amerika Serikat.Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik dan ingin meneliti apakah ada “Hubungan antara body image dengan kecenderungan internalized misogyny pada Mahasiswi Program Studi Psikologi JPPB FIPP UNIMA”.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif.. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Psikologi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Manado, dengan waktu penelitian dilakukan sekitar satu (1) bulan pengambilan serta pengolahan data. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi aktif Psikologi dari angkatan 2021, 2022, 2023. dalam penelitian ini, jumlah sampel dari populasi ditentukan menggunakan rumus Isaac dan Michael, yang telah menghasilkan perhitungan untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Dalam penelitian ini, tingkat kesalahan atau sampling error untuk menentukan jumlah sampel adalah 10%, dengan total sampel sebanyak 173 subjek. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau angket secara online dan offline kepada responden. Pengumpulan data dilakukan untuk kedua variabel, yaitu body image dan kecenderungan internalized misogyny. Setiap variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan alat ukur yang berbeda. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur internalized misogyny yaitu Internalized Sexism Scale For Women (Skala Internalisasi Seksisme Untuk Wanita) yang disusun oleh Binaz Bozkur (2020). Penelitian ini juga menggunakan Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scales, (MBSRQ-AS) (Cash, 1990). Sebelum menjalankan penelitian peneliti menguji validitas dan realibilitas pada penelitian terdahulu. Hasil dari skala body image dan internalized misogyny yang terkumpul dianalisis sesuai dengan aturan skoring masing-masing skala setelah dikumpulkan, dihitung, dan di-kode. Analisis data kemudian dilakukan oleh peneliti menggunakan Statistical Product And Service Solution (SPSS) 25.00 for Windows sesuai kebutuhan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan evaluasi yang dilakukan untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan berasal dari distribusi normal atau tidak. Data dianggap memiliki distribusi normal jika nilai p > 0.05, sementara jika p < 0.05, dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak mengikuti distribusi normal Noor (2011). Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini karena melibatkan lebih dari 50 subjek.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

[image: image1.emf]One - Sample Kolmogorov - Smirnov Test  

 Unstandardized  Residual  

N  173  

Normal  Parameters a,b  Mean  .0000000  

Std. Deviation  8.07811537  

Most Extreme Differences  Absolute  .073  

Positive  .055  

Negative  - .073  

Test Statistic  .073  

Asymp. Sig. (2 - tailed)  .027 c  

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

c.  Lilliefors Significance Correction.  

 


Berdasarkan tabel diatas, pada kolom One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai asymp.  Nilai asymp. Sig kedua variabel penelitian menunjukan nilai di atas 0,07, maka dapat disimpulkan bahwa dapat penelitian tersebut terdistribusi secara normal.
Hasil Uji Linearitas

Uji Linearitas adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk menentukan apakah perubahan dalam suatu variabel berdampak pada penurunan atau peningkatan variabel lainnya (Noor, 2011).
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

[image: image2.emf] 

ANOVA Table  

 Sum of  Squares  df  Mean  Square  F  Sig.  

Kecenderung an  Internalized  Miosgyny *  Body Image  Between  Groups  (Combined)  2187.573  37  59.124  .887  .655  

Linearity  38.611  1  38.611  .579  .448  

Deviation  from  Linearity  2148.963  36  59.693  .896  .640  

Within Groups  8997.918  135  66.651    

Total  11185.491  172     


Berdasarkan hasil uji linieritas terlihat bahwa deviation from linearity berjumlah 0,640  > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara body image (X) dengan kecenderungan internalized misogyny (Y).
Hasil Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan untuk mengukur sejauh mana hubungan antara dua variabel. Tingkat hubungan ini dapat dikategorikan sebagai positif, negatif, atau tidak ada hubungan sama sekali (Noor, 2011). Penelitian ini menggunakan uji hipotesis korelasi Pearson, dipilih karena data menunjukkan distribusi yang normal (Santoso, 2011).

Tabel 3 . Hasil Uji Hipotesis
[image: image3.emf]Correlations  

 Body Image  Kecenderungan  Internalized  Miosgyny  

Body Image  Pearson Correlation  1  - .059  

Sig. (2 - tailed)   .443  

N  173  173  

Kecenderunga n Internalized  Miosgyny  Pearson Correlation  - .059  1  

Sig. (2 - tailed)  .443   

N  173  173  

 


Tabel 4. Hasil Uji Determinan

[image: image4.emf]Model Summary  

Model  R  R Square  Adjusted R  Square  Std. Error of the  Estimate  

1  .059 a  .003  - .002  8.074  

a. Predictors: (Constant), Body Image  

 


Berdasarkan data dalam tabel, ditemukan bahwa nilai signifikansi antara body image dan kecenderungan internalized misogyny adalah -0,059 atau p > 0,05, menunjukkan adanya korelasi antara variabel (X) dan (Y). Hipotesis yang diusulkan, H0 yaitu terdapat hubungan negatif antara body image dengan kecenderungan internalized misogyny pada mahasiswi Psikologi Universitas Negeri Manado, dapat diterima. Selanjutnya, koefisien korelasi sebesar -0,059, hal ini menunjukan hubungan yang sedang antara body image (X) dan kecenderungan internalized misogyny (Y), Hasil menunjukan arah hubungan negatif dimana jika semakin tinggi body image maka semakin rendah kecenderungan internalized misogyny pada mahasiswi. Kemudian koefisien determinasi R 2 = 0.003, yang dimana menunjukkan body image memberikan kontribusi sebesar 0,3% terhadap kecenderungan internalized misogyny.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Terdapat korelasi negative antara body image dengan kecenderungan internalized misogyny, meskipun dengan nilai koefisien korelasi yang sangat rendah (-0,059) dan tingkat signifikansi p > 0,01. Artinya, peningkatan body image berkaitan dengan menurunnya kecenderungan internalized misogyny, meskipun hubungan ini sangat lemah. Uji determinasi menunjukkan nilai R² = 0,003 atau 0,3%, yang berarti kontribusi body image terhadap kecenderungan internalized misogyny sangat kecil. Ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain memiliki peran yang lebih dominan dalam mempengaruhi kecenderungan internalized misogyny. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa tingkat body image dan kecenderungan internalized misogyny pada mahasiswi berada pada tingkat sedang. Penelitian ini tidak lepas dari beberapa kelemahan. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan baik secara online melalui Google Form maupun langsung di kelas. Pendekatan ini dapat mempengaruhi keakuratan data karena perbedaan pemikiran, anggapan, pemahaman responden, serta faktor kejujuran dalam mengisi kuesioner. Secara keseluruhan, meskipun penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara body image dan internalized misogyny, kontribusi body image terhadap kecenderungan internalized misogyny sangat kecil, dan terdapat banyak faktor lain yang lebih signifikan dalam mempengaruhi kecenderungan ini. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap internalized misogyny dan untuk mengatasi kelemahan metodologis yang ada.
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